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Abstrak

Permasalahan pengelolaan sampah yang tidak optimal dapat memperburuk keadaan lingkungan.
Penduduk yang terus bertambah dan diikuti dengan segala aktivitasnya menjadi faktor meningkatnya
volume sampah di setiap tahun. Menghadapi tantangan tersebut, Pemerintah Kota Kediri mengambil
langkah strategis dengan mencanangkan program Zero Waste City. Tujuan dari program pengabdian di
Kelurahan Rejomulyo, Kota Kediri ialah memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan sampah yang efektif, mendorong pengelolaan bank sampah yang lebih inovatif, serta
menciptakan perubahan yang nyata dalam pengelolaan sampah. Sasaran kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah 24 kader bank sampah Kelurahan Rejomulyo, Kota Kediri. Pengabdian
masyarakat berbentuk edukasi dengan metode ceramah dan evaluasi program. Hasil edukasi “Inovasi
Bank Sampah” di Kelurahan Rejomulyo, Kota Kediri memperlihatkan bahwa kader bank sampah
memerlukan informasi mengenai inovasi bank sampah, dengan hasil skor rata-rata 56,67 (sebelum
mendapatkan edukasi) menjadi 74,17 (setelah mendapatkan edukasi). Hasil analisis uji 7-Paired Test juga
signifikan (p-value 0,000) yang artinya ada pengaruh edukasi inovasi bank sampah pada kader bank
sampah. Diharapkan pemerintah, masyarakat, pelaku usaha, dan seluruh pihak terkait di Kota Kediri
turut bersinergi dalam mengoptimalkan program Zero Waste City supaya mengurangi jumlah dan
dampak negatif sampah di TPA.

Kata kunci— Bank Sampah, Edukasi, Inovasi, Kader

Abstract

Suboptimal waste management can worsen environmental conditions. The growing population and its
associated activities are factors contributing to the increase in waste volume each year. Facing these
challenges, the Kediri City Government has taken strategic steps by launching the Zero Waste City
program. The objective of the community service program in Rejomulyo Village, Kediri City, is to
educate the community about the importance of effective waste management, encourage more
innovative waste bank management, and bring about tangible changes in waste management. The
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target audience for this community service activity is the 24 waste bank cadres in Rejomulyo Village,
Kediri City. The community service takes the form of education through lectures and program
evaluations. The results of the “Waste Bank Innovation” education program in Rejomulyo Village,
Kediri City, showed that waste bank cadres required information about waste bank innovations, with
an average score of 56.67 (before receiving education) increasing to 74.17 (after receiving education).
The results of the paired t-test analysis were also significant (p-value 0.000), indicating that the
education on waste bank innovations had an impact on the waste bank volunteers. It is hoped that the
government, community, businesses, and all relevant parties in Kediri City will collaborate to optimize
the Zero Waste City program to reduce the amount and negative impact of waste at the landfill.
Keywords— Cadres, Education, Innovation, Waste Bank

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah merupakan salah satu isu
krusial yang harus dihadapi dalam upaya
menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan
nyaman untuk masyarakat [1]. Seiring dengan
pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi,
volume sampah yang dihasilkan masyarakat terus
meningkat setiap tahunnya [2]. Volume sampah
yang terus meningkat, apabila tidak dikelola
dengan baik, dapat menimbulkan berbagai
permasalahan lingkungan, seperti pencemaran
tanah, air, dan udara, serta berkontribusi pada
perubahan iklim akibat emisi gas rumah kaca [3].
Menghadapi tantangan tersebut, Pemerintah Kota
Kediri mengambil langkah strategis dengan
mencanangkan program Zero Waste City.

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup
Kebersihan dan Pertamanan (DLHKP) Kota Kediri
pada tahun 2023, tercatat terdapat 134 bank
sampah yang tersebar di Kota Kediri, dengan 63 di
antaranya masih aktif beroperasi. Meski demikian,
masih terdapat 180ton sampah yang harus
didistribusikan ke TPA setiap harinya. Kondisi ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk
meningkatkan  partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah serta memperluas cakupan
dan efektivitas bank sampah yang ada [4].

Program Zero Waste City merupakan
komitmen Kota Kediri untuk mengurangi jumlah
sampah yang berakhir di Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) secara signifikan. Inisiatif ini
dirancang untuk menciptakan sistem pengelolaan
sampah yang terpadu dan berkelanjutan,
melibatkan  partisipasi aktif ~ masyarakat,
pemerintah, serta pihak swasta [5]. Tujuan program
ini adalah membangun kesadaran masyarakat agar
lebih peduli terhadap pengelolaan sampah, mulai
dari pemilahan sampah rumah tangga hingga
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mendaur ulang dan memanfaatkan kembali sampah
organik maupun anorganik [6]. Program ini juga
menitikberatkan pada pengoptimalan peran bank
sampah  sebagai pusat pengumpulan dan
pengelolaan sampah di tingkat komunitas [7]. Bank
sampah tidak hanya membantu mengurangi jumlah
sampah yang diangkut ke TPA, tetapi juga
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat
melalui sistem insentif berbasis tabungan sampah
[8].

Pemerintah Kota Kediri turut memanfaatkan
teknologi sebagai bagian dari inovasi dalam
pengelolaan sampah. Teknologi ini, seperti aplikasi
“Apps for Swam” dan “Simposko”, dirancang
untuk  mempermudah  proses pengumpulan,
pemantauan, serta pengelolaan sampah. Adanya
integrasi teknologi, masyarakat dapat lebih mudah
terlibat dalam sistem pengelolaan sampah secara
aktif dan transparan [9]. Adanya kombinasi
pendekatan  berbasis  kesadaran = masyarakat,
optimalisasi bank sampah, dan pemanfaatan
teknologi, program Zero Waste City diharapkan
tidak hanya mampu mengurangi dampak negatif
sampah terhadap lingkungan, tetapi juga
menciptakan budaya pengelolaan sampah yang
lebih bertanggung jawab di Kota Kediri. Inisiatif
ini menjadi langkah nyata menuju kota yang lebih
bersih, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.

Keberhasilan program pengelolaan sampah di
Kota Kediri tidak hanya ditentukan oleh
pemerintah, tetapi juga membutuhkan sinergi yang
kuat antara masyarakat, pelaku usaha, dan berbagai
pihak terkait. Dengan meningkatkan partisipasi dan
efektivitas bank sampah, diharapkan jumlah
sampah yang berakhir di TPA dapat terus
berkurang, sehingga target Zero Waste City dapat
tercapai dengan lebih optimal.
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2. METODE

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap
muka di Kelurahan Rejomulyo, Kota Kediri pada
tanggal 6 Desember 2024 selama 120 menit.
Sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu
pengelola bank sampah Kelurahan Rejomulyo, Kota
Kediri yang berjumlah 24 orang. Kegiatan
pengabdian inovasi bank sampah diisi dengan
metode ceramah, presentasi multimedia Microsoft
PowerPoint dan video yang mencakup materi
inovasi bank sampah (program dan pelatihan bank
sampah), serta evaluasi kegiatan (data skor
pengetahuan kader terhadap inovasi bank sampah).
Program bank sampah antara lain tabungan
sampah, arisan sampah, sampah menjadi emas,
bayar listrik dengan emas, koperasi sampah, serta
perpustakaan sampah. Pelatihan efektivitas bank
sampah antara lain pemilahan sampah, pengolahan
sampah organik (pengomposan, pembuatan eco
enzyme, pembibitan maggot), serta keterampilan
berbahan sampah.

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan agar
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan sampah yang efektif,
mendorong pengelolaan bank sampah yang lebih
inovatif, serta menciptakan perubahan yang nyata
dalam  pengelolaan sampah di  Kelurahan
Rejomulyo, Kota Kediri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat dengan populasi sasaran
kader bank sampah di Kelurahan Rejomulyo, Kota
Kediri. Sejumlah 24 kader bank sampah mengikuti
edukasi pengelolaan bank sampah dari pembuatan
kompos, revitalisasi bank sampah sampai inovasi
bank sampah. Kegiatan edukasi inovasi bank sampah
mengunakan metode ceramah dan data skor
pengetahuan kader terhadap inovasi bank sampah
pada tabel 1 berikut:

Tabel 1 Hasil Analisis Pengetahuan Inovasi
Bank Sampah Kelurahan Rejomulyo Kota Kediri
Tahun 2024

Skor Min. Max. Mean SD p
Pengetahuan value
Sebelun} 40 40 56,67 15,228
Edukasi
Sesudah o
Edukasi 010 TRIT 204l

Berdasarkan data skor pengetahuan inovasi bank
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sampah pada tabel 1, memperlihatkan bahwa kader
bank sampah di Kelurahan Rejomulyo, Kota Kediri
memerlukan informasi mengenai inovasi bank
sampah, dari sebelum mendapat edukasi rata-rata
nilai skor mengalami penyebaran pada point 56,67
sedangkan rata-rata nilai skor pengetahuan setelah
mendapatkan edukasi berada pada point penyebaran
nilai skor 74,17. Hasil analisis uji 7-Paired Test juga
signifikan dengan p-value sebesar 0,000 yang artinya
ada pengaruh edukasi inovasi bank sampah pada
kader bank sampah. Penelitian oleh Nazura Ika
Maulidah, dkk yang menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman responden mengenai jenis-
jenis dan dampak negatif bullying mengalami
peningkatan setelah diberikan edukasi [10], hal
tersebut sama kondisinya dengan hasil penelitian ini
yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
kader inovasi bank sampah setelah diberikan edukasi.

Gambar 1 Edukasi Inovasi Bank Sampah di
Kelurahan Rejomulyo, Kota Kediri

Swiss grid E:14304509 N:
18 Jalan Ngasinan Raya
Rejomulyo
Kecamatan Kota
Kota Kediri
Jawa Timur

Gambar 2 Pengisian Daftar Kehadiran oleh Kader
Bank Sampah Kelurahan Rejomulyo, Kota Kediri
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Gambar 3 Dokumentasi bersama Bapak Lurah
Rejomulyo, Kota Kediri

Edukasi yang telah dilakukan pada kader bank
sampah bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan
bank sampah [11]. Program inovasi bank sampah
antara lain tabungan sampah, arisan sampah,
sampah jadi emas, bayar listrik dengan sampah,
dan koperasi sampah. Pelatihan juga merupakan
inovasi dari bank sampah seperti pelatihan
pengembangan maggot, pembuatan kerajinan
(payung, tas, souvenir) berbahan sampah yang
bernilai ekonomis.

Inovasi bank sampah tersebut dapat menarik
masyarakat untuk menjadi kader bank sampah
sehingga penurunan jumlah sampah dapat berjalan
maksimal.  Pelatthan  yang beragam  dan
menghasilkan nilai ekonomis dapat menarik
masyarakat berbagai usia untuk menjadi pengelola
bank sampah. Inovasi bank sampah dapat menjadi
alternatif program revitalisasi bank sampah
Kelurahan Rejomulyo, Kota Kediri. Bapak Lurah
Rejomulyo menyambut dengan baik kegiatan ini,
beliau berharap dengan adanya pengabdian
masyarakat dari perguruan tinggi lebih efektif
dalam pengelolaan sampah sehingga tercapai
program Zero Waste di Kota Kediri.

4. KESIMPULAN

Hasil edukasi “Inovasi Bank Sampah” di
Kelurahan Rejomulyo, Kota Kediri memperlihatkan
bahwa kader bank sampah memerlukan informasi
mengenai inovasi bank sampah, dengan hasil skor
rata-rata 56,67 (sebelum mendapatkan edukasi)
menjadi 74,17 (setelah mendapatkan edukasi). Hasil
analisis uji 7-Paired Test juga signifikan (p-value
0,000) yang artinya ada pengaruh edukasi inovasi
bank sampah pada kader bank sampah.

5. SARAN

Pemerintah, masyarakat, pelaku usaha, dan
berbagai pihak terkait perlu bersinergi dan
berpartisipasi untuk mengoptimalkan pencapaian
program Zero Waste City di Kota Kediri. Program
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ini diharapkan dapat mengurangi dampak negatif
sampah terhadap lingkungan, juga menciptakan
lingkungan yang lebih bersih, ramah lingkungan,
dan berkelanjutan di Kota Kediri.
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